BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah melaksanakan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di apotek,
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Calon apoteker dapat memperoleh gambaran serta pemahaman yang
lebih mengenai peras, fungsi, dan tanggung jawab seorang apoteker
dalam menjalankan praktik pelayanan kefarmasian di komunitas
khususnya apotek.

2. Calon apoteker mendapatkan pengalaman praktik langsung di lapangan,
baik dalam aspek manajerial seperti merencanakan, mengadakan, dan
mendistribusikan sediaan farmasi maupun dalam aspek peelayanan
khusus.

3. Pelaksanaan PKPA memberikan wawasan, pengetahuan, dan
keterampilan praktis untuk melakukan pekerjaan kefarmasian yang
berorientasi pada pasien (patient oriented), serta didasarkan pada standar
pelayanan, kode etik profesi, dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

4. Calon apoteker mendapatkan gambaran nyata mengenai permasalahan,
kondisi, dan strategi pengembangan praktik kefarmasian di apotek.
Pengalaman ini membantu mempelajari pemecahan masalah dan
mempersiapkan mahasiswa untuk memasuki dunia kerja sebagai tenaga
kefarmasian yang kompeten dan handal dalam mengambil keputusan.

5.2 Saran

Berdasarkan pelaksanaan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di
apotek, calon apoteker sebaiknya mempersiapkan diri dengan baik sebelum
melaksanakan PKPA. Persiapan ini mencakup pembekalan diri dengan ilmu
dan pemahaman teori yang mumpuni baik mengenai aspek manajerial,
pelayanan klinis, terutama terkait Undang-undang dan hukum serta kode etik

kefarmasian. Hal ini dikarenakan pemahaman teori yang kuat akan
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mendukung proses diskusi dengan pembimbing dan lebih mudah
mengimplementasikan saat praktik di lapangan sesuai dengan standar yang

berlaku.
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